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HALAMAN MOTTO

“Sekali berarti sesudah itu mati”
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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Ilahi Rabbi, Tuhan semesta
alam yang senantiasa melimpahkan taufik, hidayah, inayah serta nikmat-Nya
kepada hamba-Nya yang sedang berjuang menimba lautan ilmu-Nya. Tiada lupa,
salawat serta salam penyusun sanjungkan kepada suri tauladan kita, Nabi kita
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pengikutnya yang selalu menghidupsuburkan sunnahnya sampai di hari kelak.
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salah satu bukti tanggung jawab penyusun untuk ikut memecahkan persoalan
Luhuin S YAk bR RNt/ 2 eV i di Ldularisan Tslam, mala
waktu, tenaga, dan fikiran yang penyusun curahkan bukanlah apa-apa. Meskipun
demikian, dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit hambatan yang penyusun
hadapi. Hambatan-hambatan itu tidak begitu saja berlalu tanpa adanya do’a,
bimbingan, bantuan serta dorongan dari berbagai pihak.

Maka pada kesempatan ini, tidak ada untaian kata yang lebih pantas

penyusun haturkan kecuali ucapan rasa terimakasih vang tiada terhingga kepada :
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memberikan arahan dan bimbingan kepada penyusun.
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mampu penyusun sampaikan, semoga seluruh amal kebaikan mereka
mendapatkan balasan yang setimpal dan berlimpah ruah dari Allah SWT.
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kata, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai

kalangan, khususnya bagi insan akademika. Amin Ya Rabbal ‘ Alamin.

Yogyakarta, 18 Juli 2003 M.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab : Nama Huruf Latin | - E:terangan
|| Af | Tidakdilambangkan | Tidak dilambangkan
o - | B’ g b | be
G ! Ta’ t te
& e | 5 s (dengan titik di atas)
d | jim J o Je _J
. - a f ] I Ha (d K d1 bawah)
i C _1_ a _i kh %— ka dan ha i
I " dal ] & | de |
‘ J zal z | zet(dengan titik di atas) |
i = l ra r || er I
,} zai z | zet |
L sin ] es
LJ'::’ . syin sy es dan ye
= | sid E s B Es (dengan_titﬁ Pawah) :
U dad r d E de (dengan titik di bawah) I|



L a ¢ Te (dengan titik di bawah)
L 7 z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain ) koma terbalik di atas
i gain g ge
< fa £ ef
3 qaf q qi
- & B kaf k ka
- d lam y AN _el
e | mm mo e
| ) | nin l n/ A en .
B ) | wau i D% - we
o hﬁ’, l' h ha
i & | hamzah } ' apostrof
g s 1 ya I y ! ye
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II. Konsonon Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(yed82la - Ditulis

= Ditulis

o

Iil. 7a ' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis
daSa ditulis

-

4—’,)3 ditulis

muia’'aqqidiin

‘iddah

h

hikmah

Jizyah

X1




2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis ¢

Ll Y1 Al S gigulis
yhall 8IS 3 giutis

IV. Vokal Pendek

L - (fathah)
(kasrah)
‘ -
5’ (dammah)
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis
“7.‘1AlA ditubis

2. fathah + ya’ mati  ditulis

¥ e ditulis

3. kasrah + ya’ mati  ditulis
day S ditulis

4. dammah + wawu mati

S_XP.

VI. Vokal Rangkap

1. fathah +ya’ mati

2. fathah + wa wu mati

J#

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

XH

karamat al-auliya’

zakat al- fitri

ditulis a

ditulis 7

ditulis u

a

Jahiliyyah

a

Iz
kartmah
t

furid

ai
bainakum
at

ditulis qanl



VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

?'.'\3“ Ditulis a’antum
C.'.\.Jci Ditulis u'iddat

e:’)S-‘:‘ uﬂ Ditulis la’in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis a/-
O dirulis al-Qur'an
sl gieuis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (ef)-nya.
GL‘H‘-“ Ditulis as-Sama’
L)-M‘-:‘-“ Dituhis asy-Syams
1N, Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan ( EYD ).
X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
uas il (653 Dimtis zawi al-Furiid / sawilfurid

M‘ dﬁ‘ Ditulis ahl as-Sunnah 7/ ahlussunnah

X1t
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Politik yang adil dalam setiap umat adalah mengatur semua urusannya
dengan sistem dan peraturan yang menjamin keamanan terhadap individu dan
golongan serta asas keadilan di antara mereka, merealisasikan kemaslahatan,
mengantarkan mereka agar lebih maju, serta mengatur hubungan yang baik di‘
antara mereka. Islam telah menjamin politik ini, agar dasar-dasar Islam dijadikan
acuan sistem asas keadilan serta merealisasikan kemaslahatan manusia di setiap
zaman dan tempat."’ Dalam al-Qur’an perintah untuk berbuat adil terhadap sesama
manusia dengan tidak memandang suku, ras, dan agama dijelaskan dalam al-
Qur’an;

O Ao aShing Las dib) (o Joadls | gaSad &) Galill (p alaSa 130 glgdal N AdaY! 19335 o aS el ) O
e e LS ]

Dalam perkembangan sejarahnya, hukum Islam dituduh tidak semuanya
merealisasikan asas keadilan ini. Adanya diskriminasi terhadap perempuan dan
laki-laki. antara muslim dan non muslim dalam masalah harta warisan™ adalah

sebuah contoh ketidakadilan ini_ Islam sebagai agama yang terakhir dan bersifat

U Abdul Wahhab Khalaf, Politik Hukum Islam. alih bahasa Zainudin Adnan.
(Yogvakaria: PT Tiara Wacana Yogya, 1994), him.11.

2 an-Nisa'(4) : 58

3 Ppengertian waris dalam bahasa Indonesia adalah pusaka, yaitu harta yang ditinggalkan
oleh orang vang mati menjadi hak vang bisa dimiliki oleh para ahli waris dart orang vang mati itu
Para ahli waris itu bisa jadi ahli waris harena hubungan darah dengan orang vang matt itu
(misalma anak. ibu atau bapak). atau harena lhubungan Kawin dengan orang mati 1w (musalma
1sin atau suarm dan simati) Dalam Hasbullah Bakri. Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta: Ul
Press. 1990), him 214



universal, ditawarkan pertama kali di Mekkah sebagai agama yang toleran dan
egaliter, dimana Muhammad mengajarkan kesetaraan dan tanggung jawab
individual laki-laki dan perempuan tanpa pembedaan ras, jenis kelamin, dan latar
belakang sosialnya.”

Kenyataan bahwasanya syari’ah tidak memperlakukan kaum non-Muslim
setara dengan Muslim merupakan hal yang sudah jelas dan tidak perlu
dipersoalkan lagi. Sehingga para akademisi muslim modern sendiri juga
mengklaim bahwa aturan-aturan yang memberatkan ini —diskriminasi antara
muslim dan non-muslim- sekarang sudah saatnya untuk direformasi melalui
penghidupan kembali teknik-teknik pemikiran juristik kreatif (ijtihad).”

Dengan menghidupkan teknik-teknik pemikiran junstik kreatif inilah
diharapkan kebebasan dan kesataraan penuh bagi umal manusia tanpa adanya
diskriminasi atas jenis kelamin dan agama atau kepercayaan dapat terwujud.
melakukan diskriminasi atas dasar jenis kelamin dan agama tersebut.

Untuk membangun hak-hak asasi manusia (Human Rights) dengan standar
universal yang melintasi batas kultural, khususnya dalam agama, memang sangat
sulit. Karena masing-masing tradisi memiliki kerangka acuan (frame of reference)
internalnya sendiri. Masing-masing tradisi juga menjabarkan validitas ajaran dan

norma-normanya dari sumber-sumbernya sendiri. Jika suatu tradisi kultural,

' Mahmoud Muhammad Thoha. Svari‘ah Demokratik. alih bahasa Nur Rachman.
(Surabuya Dinamika Press. [996). hlm 33

O Jhid him 57



khususnya agama, berhubungan dengan tradisi-tradisi yang lain, maka
kemungkinan yang terjadi adalah hubungan secara negatif dan bahkan dengar
cara bermusuhan.

Tetapi ada suatu prinsip normatif umum yang dimiliki oleh semua tradisi
kebudayaan besar, yang mampu menopang standar universal hak-hak asasi
manusia. Prinsip itu menyatakan bahwa sescorang harus memperlakukan orang
lain sama seperti ia mengharapkan diperlakukan orang lain. Aturan yang teramat
indah ini mengacu pada prinsip resiprositas yang sesungguhnya dimiliki oleh
semua tradisi agama besar dunia.®

Sementara konsepsi prinsip reprositas historis berdasarkan syari’ah tidak
berlaku bagi non-Muslim. Dengan kata lain, memberikan status yang lebih rendah
terhadap non-muslim dan mendukung perlakuan disknuminatit terhadap mereka,
maka syari’ah” menolak non-Muslim mendapat penghormatan dan martabat yang
selaiar dengan apa vang dibenikan pada Musimn  Dalam kasus isiam, imsalnya
dalam masalah wansan, --yang menjadi kajian skripsi ini,-- seseorang harus dapat
membangun teknik penafsiran ulang atas sumber dasar al-Qur'an dan Sunnal,
dengan cara yang memungkinkan kita untuk menjungkirkan bentuk-bentuk

]

diskriminasi terhadap non-mushm.™

% Abdullah Ahmed an-Na'im, Dekonstruksi Syari'ch, alth bahasa Ahmad Suaedy dan
Amirudin Arrani, cet 2, (Yogvakarta: LKiS. 1997). hlm, 309-310

" Yang dimaksud dengan svariah di sini adalah hasil pemikiran muytalud  dalam
mengambil ketetapan hukum (1igh)

* an-Na'im. Dckonstruks: . hlm 312



Ketentuan tidak saling mewarisi antara muslim dan non-muslim ini
didasarkan pada hadis Nabi seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dan juga
perawi yang lain yang bersumber dari sahabat Usamah bin Zaid,:

%) pluall ALY g B plosdd) & ¥
Namun dalam perkembangannya, sebagian sahabat seperti Mu’az dan Mu’awiyah
membolehkan orang Islam mewarisi harta warisan dari non-Muslim'?, dan ini
tidak berlaku sebaliknya. Dari sinilah kita mengetahui bahwa ketentuan warisan
dalam Islam perlu dipertanyakan keadilannya.

Agama-agama lain (selain Islam) tidak membeda-bedakan agamanya
untuk membagikan harta warisannya.'” Oleh karenanya, tentu kita perlu

mempertimbangkan kembali asas resiprositas_seperti yang disebutkan di atas.

Pertanyaan yang muncul kemudian —kalau hukum waris Islam antara Muslim dan
non-Muslim tetan diskriminatif—dimanakah ietak keadilannva dan responnva
icrhiadap wntGian Zaman alad RONCRS sual i

Perlunya melihat konteks hukum ini dapat kita rujuk pendapat Muhammad
Rasyid Rida dan Ahmad Mustafa al-Maragi,: sesungguhnya hukum itu dapat
berbeda karena perbedaan waktu, tempat (lingkungan) dan situasi. Kalau suatu

hukum diundangkan pada waktu sangat dibutuhkan hukum itu, kemudian

9 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajastant al-Azd1, Sunan AbT Dawd, (Beirut: Dar
al-Fikr, ). U2 125,

' pilal Yusal  lbrahim, Askam al-Miras li al-Muslimin wa Gairi al-Muslimin al-
Misrivyin wa ul-Ajanib. (Iskandarivah: Darul Mathbu at al-Jam’ivah. 1996). him.133. hhat juga
dalam Ahmad bin -Ali bin Hajar. F-ath al-Bari, (1tp. Maktabah al-Salafivah. 1 ). XIE 50

W Muhammad Abu Zahrah. a/-AMiras Inda Ja rarnvah. ( Bairut Dar al-Fikr al-Arabi
w). hlm 73-75



kebutuhan itu tidak ada lagi pada waktu lain maka suatu tindakan bijaksana
menghapuskan hukum itu dan menggantikannya dengan hukum lain yang lebih
sesuai dengan waktu yang belakangan itu. !

Dari diskripsi di atas, maka peneliti menganggap perlu untuk mengangkat
dalam sebuah skripsi, dengan menganalisis kembali terhadap syari’ah historis,
dengan harapan syari’ah tidak lagi dipandang sebagai tujuan untuk dirinya sendiri,
tetapi sebagai jalan (proses) yang menawarkan kaidah yang lebih menekankan
pada substansi, yaitu kemaslahatan. Dengan demikian akan tercipta suatu tujuan

hukum yaitu adanya rasa keadilan dan kemaslahatan bagi segenap manusia.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuaraikan di atas ada beberapa hal
yang ingin dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1 Sejauh manakah kualitas hadis tidak saling mewanisi antara Mushim dan
non-Muslim yang bersumber dari Usamah bin Zaid tersebut dijadikan
dasar hukum dalam sistem kewarisan Islam?

2. Bagaimanakah relevansi “asas personalitas keislaman dalam hukum

kewarisan ‘Islam™ yang bersumber dari hadis  tersebut terhadap konteks

saat ini?

12 Muhammad Rasvid Rida, Tafstr al-Qur 'an al-Hokim asy-Svahir bi at-Tafstr al-Manar.
(Beirul: Dar al-Fikr,tt), 1: 414, lihat juga Ahmad Mustala al-Maragl. 7afsir al-Maragi. (Karo' al-
Bab al-Halabi, 1974). 1:187



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian:

1. Menyingkap kualitas hadis yang dijadikan dasar tidak saling mewarisi
antara Muslim dan non-Muslim dalam kewarisan Islam, yang kemudian
lebih dikenal dengan asas personalitas keislaman tersebut.

2. Menjelaskan tentang perbedaan agama, apakah masih menjadi penghalang
kewarisan ataukah tidak.

Kegunaan Penelitian:

1. Hasil studi ini setidaknya dapat dijadikan bahan untuk studi masalah
kewarisan dalam Islam.

2. Sebagai bahan kajian ulang bagi pemerhati hukum Islam, terutama yang

berkaitan dengan asas personalitas keislaman dalam hukum kewansan

Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh peneliti ketahui baru ada satu karya ilmiah berupa skripsi yang
ditulis oleh Ulfa dengan judul “Pengaruh Perbedaan Agama Terhadap Pembagian
Warisan dalam Hukum Islam (Studi Banding antara Mu’az bin Jabal dan Jumhur
Ulama)” yang berhasil dipertahankan pada ujian munagasah pada Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga.”) Skripsi tersebut merupakan suatu perbandingan

yang mendeskripsikan apakah muslim dapat mewarisi dari non-mushim atau tidak.

'* Ulfa. “Pengaruh Perbedaan Agama terhadap Pembagian Warisan dalam Hukum Islam
(Studi Banding antara Mu'az bm Jabal dan Jumhur Ulama)" Skripst tdak  diterbitkan,
(Yogyaharta: IAIN Sunan Kalijaga. 1997)



Pembahasan skripsi tersebut sampai pada kesimpulan bahwa menurut Mu’az,
Muslim boleh mewarisi dari non-Muslim, sementara menurut jumhur ulama
Muslim tidak dapat mewarisi. Artinya, baik ahli warisnya Muslim dan
pewarisnya non-Muslim tetap tidak dapat mewarisi. Dengan demikian skripsi ini
hanya mendeskripsikan dan membandingkan pendapat antara Mu’az dan jumhur
ulama.

Adapun kajian mengenai kewarisan telah banyak ditulis baik dalam bentuk
kitab, buku maupun karya ilmiah. Kitab yang membahas kewarisan banyak
dijumpai dalam kitab-kitab figh, hampir sebagian besar kitab-kitab figh memuat
bab tersendiri tentang kewarisan. Sejauh yang penyusun telaah, rata-rata
pembahasan tentang kewarisan khususnya yang berkaitan dengan asas
personalitas keislaman, dari kitab-kitab tersebut bersifat tektual terhadap hadis
nabi yang bersumber dari Usaimah bin Zaid tersebut.

Selam tu belum ada vane sécara spesifiKk mengupas masatali —asas
personalitas keislaman dalam hukum kewansan Islam™ . lulisan-tulisan sejauh
yang penyusun ketahui hanyalah berupa pendapat-pendapat parsial yang
menyinggung perlunya ada persamaan-persamaan hak dan kebebasan terhadap
seluruh umat manusia terutama untuk mendapatkan keadilan.

Dalam hal ini dapat dilihat bukunya an-Na’im, dalam bukunya Toward an
Islamic Reformation, Civil Liberties, Human Rights and International Law, yang
dalam edisi Indonesianya berjudul “Dekonstruksi Syari’ah”, menjelaskan bahwa
diskriminasi terhadap non-Muslim (dalam hal diskriminasi in1 an-Na'im

menyebut diskriminasi terhadap perempuan dan non-Muslin) dalam pandangan
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dia merupakan norma temporer, sedangkan penerimaan diskriminasi tersebut pada
prinsipnya Syari’ah membatasi pengaruhnya dan mengurangi lingkupnya. Tetapi
ketika dipandang dari perspektif modern diskriminasi tersebut menurutnya tidak
dapat dipertahankan untuk saat ini.'? Selanjutnya An-Na’im juga menjelaskan
tentang diskriminasi hukum keluarga dan hukum perdata Syari’ah yang salah satu
di antaranya seperti yang diangkat dalam penelitian ini, bahwa perbedaan agama
adalah penghalang dari seluruh pewarisan. Sehingga seorang muslim tidak dapat
mewarisi atau wariskan kepada non-Muslim. 2
Diskriminasi atas dasar agama ini sebenarnya dibangun dengan berbagai
sebab besar dari konflik dan perang. Sehingga an-Na’im menolak terhadap
diskriminasi ini, karena secara moral tertolak dan secara polittk uidak dapat
diterima sekarang.'”’ Selain itu, ia juga berpendapat bahwa karena pandangan
syari'ah tentang HAM dibenarkan oleh konteks historis, maka selesailah sudah
nembenaran o karena konteks historns seKarang sudah berbeda sama sckali
dengan konteks dahulu. it
Sedangkan pendapatnya Ulil Abshar Abdallah, dalam kata pengantarnya
sekalipun tidak secara langsung mengupas masalah pewarisan ini, tetapi cukup

relevan untuk dijadikan acuan. la mengatakan bahwa Quran dan Hadits adalah

suatu teks kebahasaan yang terkait dengan suatu konteks tertentu. Karena kedua

" an-Na’im, Dekonstruksi him 336

') 1bid . him. 337.. Joseph Schacht, An Introduction to Istamic Law. (Oxford: Clarendon
Press. 1964). him 170

‘O an-Na'im. Dekonstruksi - him 340

7 rhia. hlm 326



sumber itu adalah "teks kebahasaan", maka keduanya juga dalam tingkat tertentu,
merupakan "artefak budaya" 'yang ekspresinya dibatasi oleh artikulasi-artikulasi
kebudayaan yang berkembang saat itu. o

Asas personalitas keislaman dalam pewarisan Islam yang didasarkan pada
hadits Nabi tersebut juga tidak terlepas dari konteksnya yang menjadi sebab
kenapa hadis itu muncul. Karena dalam perkembangannya, ternyata mengalami
suatu perubahan. Seperti Mu'awiyah dan Mu'az, ia mengatakan bahwa orang
Islam boleh mewarisi dari non-Muslim tetapi tidak sebaliknya.'*’

Generasi berikutnya seperti Ahmad bin Hambal juga mempunyai pendapat
yang berbeda, bahwa seorang Muslim dapat mewarisi dari non-Muslim apabila ia
memerdekakannya.””’ Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ternyata mereka juga tidak mengaplikasikan sebagaimana yang ditunjukkan oleh
teks hadis tersebut.

NDalam konteks keindonesiaan nenulis dapat  memberikan contoh mitusan
Mahkamah Agung R.I. No. 368 K/AG/1995, mengenai bolehnya mewarisi dart
pewarisnya walaupun berbeda agama sekalipun dalam putusan tersebut
didasarkan pada wasiat wajibah. Sesungguhnya putusan Mahkamah Agung ini

dalam rangka memenuhi rasa keadilan diantara para pihak, tetapi sayangnya MA

%) Ulil Abshar Abdallah, “Pengantar” dalam bukurya Nur Kholik Ridwan, Islam Borjuis
dan Islam Proletar.(Yogyakarta: Galang Press. 2002). him.XII

" AbT Muhammad AlT bin Ahmad bin Sa’td bin Hazm, A/-Afuhalla. (Bairut: Daru al-Fikr.
1) VI 304-305, Lihat juga Ali bin Hajar. Fath al-Bari. (1tp. Maktabah al-Salafivah. 1), XI11: 50

N 1bn Hasm. A/-AMuhalla, him 303



masih belum berani memberikan putusannya lewat konsep warisan dalam rangka
memenuhi keadilan tersebut.

Putusan tersebut berawal dari sengketa harta warisan di antara ahli waris.
Oleh karena salah satu ahli waris tersebut beragama bukan Islam oleh Pengadilan
Agama tidak diberi warisan. Setelah mengajukan banding sampai pada tingkat
kasasi Mahkamah Agung kemudian merubah keputusan tersebut, bahwa non-
Muslim tadi sama-sama mendapat harta warisan seperti saudaranya yang laiq,

sekalipun dengan konsep wasiat wajibah.

E. Kerangka Teoretik

Islam adalah sebagai agama penyempuma dan terakhir dengan syari’ah
yang diturunkan Allah pada umat manusia di muka bumi ini agar dijadikan
pegangan oleh mereka. Dalam rangka menerapkan syari’ah Islam ini maka

diperlukan anyz  laDgGer{EligRES acar  @EEriah  lslam dapa
dikontekstualisasikan dan diaplikasikan dalam setiap masa. Karena bagaimanapun
perbedaan situasi, tempat dan waktu sangatlah menentukan terhadap perubahan
hukum itu sendir.

Golongan non-Muslim yang pada masa lalu mendapat status zimmi -
golongan yang dilindungi, yang tidak memiliki hak politik penuh, tidak
mempunyai hak memilih dan dipilih, dengan implikasi mendapat perlakuan
sebagai warga negara kelas dua itu—adalah berasal dani bangsa atau suku yang

beragama bukan Islam yang ditaklukkan oleh tentara Islam. Mereka diberi dua

pilihan masuk Islam atau tetap dengan agama mereka tetapi kehilangan hak politik



mereka dan harus membayar semacam pajak.’" tetapi konteks saat ini sudah
berbeda jauh dari sejarah itu.

Oleh karena itu maka lapangan ijtihad untuk menggali hukum, tidaklah
terbatas pada dalil-dalil zanni, tetapi juga yang bersifat gat'7. Perlu diketahui
bahwa kaidah “/@ ijtihad fima fih nas qat't, dan yang semakna dengannya, telah
membuat jurang pemisah yang dalam antara nash dan ijtihad. Artinya mereka
meyakini bahwa apabila ada nas gatT maka ijtihad sama sekali dilarang.
Membuat hubungan yang anfagonistis antara nas dan ijtihad seperti ini tidaklah
sejalan dengan maksud Allah menurunkan wahyu-Nya. Hubungan keduanya
haruslah saling melengkapi dan membutuhkan. Maksudnya, agar suatu nas
bermakna aplikatif, maka ijtihad harus dibeni peluang untuk menyentuhnya.
Sebaliknya, ijtihad juga memerlukan nas sebagai obyek sasarannya 2

Kandungan hukum suatu nas dan kondisi di masyarakat, apakah makna
auaty nae maath relevan  atankah endah menoalami perkembanoan haruglah
ditimbang dan dipecahkan melalui ijtihad.‘”’ Dalam masalah ini tentu tidak
terlepas dari kemaslahatan sebagai tujuan dari ditetapkannya hukum. Oleh karena

itu, dalam kerangka teoritik untuk memaham hadis nabi tentang tidaklah saling

mewarisi antara Muslim dan non-Muslim penyusun menggunakan teori krittk

* 2D Munawir Sjadzali, ljtihad Kemanusiaan. cet 1, (Jakarta: PARAMADINA, 1997), hlm.
67

. Ilvas Supena dan M Fauzi, Lockonstrikst dan Rekonstrukst Hukum Isiam. (Y ogyvakarta
Gama Media, 2002), him. 53-4

Y Ibid., hlm. 277
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hadisnya al-Khatib al-Bagdadi, khususnya yang berkenaan dengan kritik matan
hadis.

Teori yang digunakan al-Bagdadi sebagai tolok ukur dalam menilai
kesahehan marn hadis antara lain: (a) tidak bertentangan dengan akal sehat, (b)
tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang telah muhkam, (c) tidak
bertentangan dengan hadis mutawatir, (d) tidak bertentangan dengan amalan yang
telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu, (e) tidak bertentangan dengan daliJ
yang telah pasti, dan (f) tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas
kesahihannya lebih kuat.>*

Untuk menganalisis realitas sosial ketika munculnya hadis nabi tersebut
penulis menggunakan teori sosial in group dan out group yang diperkenalkan oleh
W. G. Sumner (1940). Teori ini menyatakan bahwa “"masyarakat pnmitif," yang
merupakan kelompok-kelompok kecil vang tersebar di suatu wilayah, muncul
doforonsiasi antara kelompak kita Duegroned atan kelomnol dalam Gn-oroun)
dengan orang-orang lain: kelompok orang lain (other-group) atau kelompok luar
(out-group). Menurut Sumner di kalangan anggota kelompok dalam dijumpai
persahabatan, kerjasama, keteraturan dan kedamaian. Sedangkan hubungan antara
kelompok dalam dengan kelompok luar cenderung ditandai kebencian.

permusuhan, perang dan perampokan.25 )

) galahuddin bin Ahmad al-Idlibi. Manhai Nagd al-Matan ‘Inda Ulama al-Hadis an-
Nahawt (Beirut: Dar as-Surug. 1983). him 236

31 Kamanto Sunarto. Zenganiar Sosiologi Jakarta: Unnversitas Indonesta. 1993). him.
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F. Metode Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini penyusun mengemukakan metode-metode

sebagai berikut:

1. Jenis penelitian.
Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan library research yang
bersumber dari bahan-bahan pustaka terutama al-Qur’an dan Hadits dan
literatur lain yang menunjang terhadap obyek penelitian ini.

2. Sifat penelitian.
Sifat penelitian yang digunakan adalah diskriptif apalitk yang
dilaksanakan dengan cara pengumpulan data, kemudian data tersebut
disusun, dijelaskan dan dianalisis secara cermat dan terarah.

3. Pengumpulan data.
Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah metode
kepustakaan vaitu menclaah kitah-kitah dap bukn-bukn vang  erat
kaitannya dengan pembahasan.

4. Pendekatan.

a. Pendekatan normatif, yaitu sebagai usaha mendekatkan masalah yang
diteliti dengan sifat hukum yang normatif.
b. Pendekatan sosiologis, yaitu bagaimana hubungan timbal balik antara

agama, sifat masyarakat, dan perkembangan masyarakat, serta bagaimana

faktor sosial tersebut ikut berperan serta bagi lahimya konsep keagamaan.



5. Analisa data.
Dalam menganalisa data-data yang ada penyusun menggunakan metode
induksi dan deduksi. Metode induksi dipergunakan ketika didapati data-data
yang mempunyai unsur-unsur kesamaan, kemudian dari situ ditarik menjadi
kesimpulam umum. Dalam arti yang lain bahwa metode tersebut melihat
realitas yang ada kemudian disinkronkan dengan teks yang ada. Sedangkan
metode deduksi digunakan sebaliknya, yaitu pengertian umum yang telah
ada dicarikan data-data yang menguatkannya. Dari teks yang ada dicari

relevansinya dengan konteks yang sedang terjadi dalam masyarakat.

G. Sistematika Penulisan

Untuk membahas persoalan yang diangkat dalam penelitian ini, dibagi
dalam lima bab: satu bab pendahuluan (Bab I), tiga bab 1si (Bab II. III, 1V) serta
aat hah kesimnntan dan saran (Hab V)

Bab pendahuluan memaparkan latar belakang, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua. membahas Islam dan kebebasan beragama Hal imi dilakukan
agar dapat diketahui sejauh mana Islam menjunjung tinggi kebebasan beragama
sekaligus sebagai pisau analisis terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam Bab
ini dibagi pada tiga sub bab, sub bab pertama membicarakan kebebasan beragama

dalam perspektif Islam, sub bab kedua membicarakan kebebasan beragama dalam



perspektif Deklarasi HAM PBB, dan sub bab ketiga membahas kebersinggungan
antara Islam dan Deklarasi HAM PBB dalam masalah kebebasan beragama.

Dalam bab tiga membahas tentang perbedaan agama dengan masalah
kewarisan. Karena materi pokok yang dianalisis adalah asas personalitas
keislaman yang terdapat dalam kewarisan Islam, maka perlu dibahas di dalam bab
tiga yang mencakup tiga sub bab. Sub bab pertama konsep kewarisan pada masa
Nabi Muhammad saw, sub bab kedua asas personalitas keislaman dalam hukum
kewarisan Islam, sub bab yang ketiga mengemukakan pendapat ulama tentang
asas personalitas keislaman dalam hukum kewarisan Islam.

Bab Empat dalam penyusunan skripsi ini membahas Problematika Hukum
Kewarisan Islam dengan Asas Personalitas Keislaman. Di dalam bab ini dibahas
analisa mengenai alasan-alasan kebolehan saling mewarisi antara Islam dengan

non-Tslam Bab ini dibagi dalam tiga sub bab, sub bab pertama adalah kritik hadis
lerangan ol mowarist ANtare ! mdEngan non-MUEkm, sub hab vane Ladua
pembacaan kritis terhadap dasar Asas Personalitas Keislaman. Sub bab yang
ketiga, sumbangan terhadap pembaruan hukum kewarisan Islam. Setelah

dilakukan pembahasan sampai pada bab Empat tulisan ini diakhiri dengan bab

Lima yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati beberapa pembahasan, sampailah pada akhir

pembahasan skripsi ini, yaitu beberapa kesimpulan dari seluruh pembahasan

skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Setelah diadakan penelitian terhadap kualitas hadis larangan saling
mewarisi antara Muslim dan non-Muslim hadis tersebut dapat dinyatakan
sahih baik dari segi sanad ataupun matannya.

Hukum kewarisan Islam yang memakai  konsep asas personalitas
keislamam yang berarti pendiskrimninasian antara Muslim dan non-Mushm
sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan pada masa sekarang. Penghalang
warisan antara Muslim dan non-Muslim yang didasarkan pada hadis nabi
tercehnt tidak bisa lagi diterapkan menginoat cituaci dan kondist vane
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan HAM saat imi berbeda jauh
dengan situasi dan kondisi masa lalu yang membenarkan adanya

diskriminasi tersebut.

B. Saran-saran.

Dalam urusan kemasyarakatan, maka hukum Islam mau tidak mau, suka

atau tidak suka harus senantiasa mengaktualisasikan diri di tengah-tengah

komunitasnya. Untuk itulah maka pemahaman demi pemahaman baru terhadap

hukum Islam harus senantiasa dicari dan digali dengan tidak ada hentinva, agar

hukum Islam tidak kaku dan tetap salifiun li kulli zaméan wa al-makan.
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Pemahaman sebagian umat Islam yang menganggap bahwa ketentuan
kewarisan antara Muslim dan non-Muslim itu tidak boleh dirubah sudah
terbantahkan, bahwa hal tersebut tidak lagi relefan untuk saat ini. Sehingga,
seperti kasus di Indonesia, ketika MA mengadili sengketa harta warisan antara
Muslim dan non-Muslim dari pewarisnya yang Muslim pada tingkat kasasi, MA
kemudian memutuskan bahwa pewarisnya yang non-Muslim juga berhak
mendapat warisan dengan jalan wasiat wajibah. Kepusan MA ini tentu saja
didasarkan pada nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan di antara mereka, sehingga
MA mengeluarkan keputusan seperti itu, sekalipun sesungguhnya MA masih kaku
dalam menetapkan kepusan tersebut. Seharusnya MA secara langsung dapat
memutuskan dengan pemberian warisan dar1 pewarisnya, tetapi karena MA masih
terikat dengan aturan lama maka MA belum berani membernikan keputusan
dengan warisan dari pewaris tersebut.

Oleh karena ttu. pada semua umat Islam hendaknva senantiasa merespon
perubahan sosial yang beriplikasi terhadap hukum, agar Islam tetap bisa dijadikan
solusi bagi masalah yang dihadapi, termasuk dalam pembagian warisan antara

Muslim dan non-Muslim ini yang tidak ada lagi diskriminasi di antara keduanya.
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Lampiran 1.

TERJEMAH

No

Him.

Foot
Note

Terjemahan

16

16

16

18

BAB 1

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara
| manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah maha
mendengar lagi maha melihat.

Tidak dapat saling mewarisi antara Muslim dan non-
Muslim.
BAB Il |

{ Tidak ada paksaan untuk (memesuki) agama (Islam)
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari ]alan I
vang sesat

. am edcladeh ¢ P ’ ;
L Ud;_n tidp-iidi ditidi adia Nithaunya 1 xChdi vaig ia

menghadap kcpadanya Maka  berlomba-lombalah

kamu (dalam berbuat) kebaikan Di inana saja
kamuberada pasti Allah akan mengumpulkan kamu |
sckalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah maha
kuasa atas segala sesuatu.

| Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memeranoimn karena agama dan tidal (nula) menaoncir
kamu dari negerimu Sesungguhnya Allah menyukai |
orang-omg yang berlaku adil. |
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang ada di muka bumi seluruhnya. Maka
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orng-orng yang beriman semuanya?
Tidak ada paksaan untuk (memesuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar pada
thaghut ~ dan  beriman  kepada  Allah, maka |
i sesungguhnya ia telah berpegang pada buhul tali yang |
- amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah maha :




10

35

36

36

39
39

44

48
49

88

88

88

26

38
39

57

58

59

i

| Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya.

mendengar lagi maha mengetahui.

BAB III
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan
pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang
telah bersumpah setia dengan mereka, maka beralih
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya allah
enyaksikan segala sesuatu.
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian
berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang
tersebut termasuk golonganmu (juga). Orang-orang
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya
lebith berhak terhadap sesamanya (dari pada yang
bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya
allah mengetahui segala sesuatu.
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu di mulutnu saja. Dan Allah
mengatakan yang sebenarnya dan dia menunjukkan
jalan yang benar. Panggillah mereka (anak-anak itu)
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah
vang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah |
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan
maula-maulamu. |
Muhammad  du SeKaii-Ralt  bukanlah  bapda  dan !
SRRk AR 3 antara B, ‘efapi diz adalak |
rasulullah dan penutup para nabi-nabi. I
Tidak ada hijrah setelah fathu (penakiukan) Mekah ]
Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah
satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam
Kitab Allah dan pada orang-orang mukmin dan orang-
orang muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik.
Tidaklah = saling mewarisi antara dua orang vane
berbeda agama

|
|

Islam itu semakin bertambah tidak semakin berkurang.
BAB 1V

Tidak dinafikan berubahnya hukum disebabkan

berubahnya waktu, tempat dan keadaan.

Berubah dan berbedanya fatwa disebabkan berubahnya

waktu, tempat, keadaan, tujuan dan manfaat.

Sesungguhnya hukum syara’ dibina atas illat |

(penyebab) i1a beredar diantara illat itu, baik adanya |

hukum maupun tiadanya |




Lampiran HL
BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

1. Asy-Syatibi.

Nama lengkapnya Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa ibn Muhammad al-Lakhmi al-

Syatibi al-Gurnati. Ia meninggal pada hari selasa tanggal 8 Sya’ban 790 H/

1388 M. beliau hidup di Granada pada masa pemerintahan kesultanan Nasri.

Adapun karya-karya beliau antara lain:

1. Al-Muwafaqat, sebuah karya yang monumental dan mengalami beberapa
kali publikasi dengan penyunting yang berbeda-beda. Diantaranya adalah
oleh Muhammad al-Khidir Husein, Muhammad al-Husnayaini al-Makhluf
dan Syekh Abdullah al-Darraz.

Al-I’'tisam, yang dimaksudkan sebagai indeks dari al-Muwafaqat. Pertama
kali diterbitkan tahun 1915 dan disunting oleh Muhammad Rasyid Rida.

o

2. Imam Abu Dawud.

Lahir tahun 202 H/817 M di kota Sijistan (terletak antara Iran dan
Afganistan). Beliau adalah seorang mujtahid dan ahli hadis. Ulama-ulama
yang pernah menjadi gurunya antara lain Sulaiman bin Harb, ‘Usman bin Abi
Syaibah dan Abu Walid at-Tayalisi, sedangkan yang pernah menjadi
muridnya antara lain an-Nasa’i, at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dan lain-lain
Beliau dikenal sebagai ulama yang sangat teliti dan populer lewal karya
tulisnya yang berjudul as-Sunan atau biasa disebut Sunan Abu Dawud. Kitab
1 berist beberapa himpunan hadis-hadis Nabi lengkap dengan periwavatmva
Ulama ahili hadis dan Ralanpgan Suoii sepakat banwa kairva Aby Daud
termasukBielomnolk o SR SR K Bapt ok (e W8S hadis vang standar)
Abu Daud wafat di Basrah pada hari Jum’at tanggal 16 Svawal 275 Il
bertepatan dengan tanggal 21 Februari 889 M.

3. Imam Malik bin Anas

Nama lengkap beliau : Abu ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abu
*Amir bin ‘Amr bin al-Haris. Lahir pada tahun 93 H / 712 M, di kota
Madinah Ta adalah seorang Imam Dar al-Hijirah dan searang fakih nendiri
mazhab Maliki. Imam Malik mempunyai dua keistimewaan vang melebihi
para ulama di zamannya, yaitu spesialis dalam llmu hadis dan memangku
jabatan sebagai mufti. Karyanya yang monumental dinamai dengan kitab “al-
Muwatta”, yang merupakan kitab hadis tetapi sekaligus sebagai kitab figh. Di
samping itu, fatwa-fatwa Imam Malik yang dikumpulkan oleh murid-
muridnya, telah disusun menjadi sebuah kitab yang diberi nama “al-
Mudawwanah al-Kubra” yang merupakan kitab standar dalam mazhab
Maliki. Dasar-dasar yang dipakainya dalam menetapkan hukum ialah al-
Qur’an, al-hadis. Ijma, dan Qiyas, juga tradisi masyarakat Madinah. terutama
tradisi para Imam mereka seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Beliau
wafat pada tahun 179 H/ 795 M di Madinah.

IV



4. Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya : Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Usman bin Syaf?’
bin Sa’ib bin ‘Ubaid bin Hasyim bin al-Mutallib bin ‘Abdi Manaf bin Qusaiy.
Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah di bagian selatan Palestina pada tahun
150 H /767 M. Pada usia 10 tahun beliau telah hafal al-Qur’an 30 juz. Pada
usia 20 tahun, beliau pergi ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik.
Selanjutnya beliau pergi ke Irak guna belajar dengan murid Imam Hanafi.
Beliau juga pemah ke Turki, Palestina, Yunani, dan kota-kota lainnya untuk
menuntut ilmu. Imam as-Syafi’i adalah seorang ulama besar yang mampu
mendalami dan menggabungkan antara metode ijtihad Abu Hanifah dan
Imam Malik, sehingga menemukan metode ijtihadnya sendiri yang mandiri.
Beliau sangat hati-hati dalam berfatwa, schingga dalam fatwanya itu ada
keseimbangan antara rasio dan rasa. Karya beliau banyak sekali dan yang
paling terkenal dan sangat monumental adalah kitab a/-Um (kitab induk), al-
mabsut (figh) dan ar-Risalah (usul figh). Beliau wafat pada tahun 204 H/ 822
di Mesir.

5. Muslim
beliau dilahirkan pada tahun 206 H. nama lengkapnya adalah abdul Husain
Mush 1bn al-hajjad 1bn Muslim al- Qusyairi al-naisaburi. Diantara karangan
nva yang terkenal adalah Shahih Muslim dan para ulam sepakat bahwa kitab
tersebut statusnya di bawah Shahih Bukhari

6. Abdullah Ahmad an-Na’im.
Lahir di Sudan, belajar hukwm di I\hanoum Cambridge (Inggns) dan

v\v\v l!ll IR T Tyevyy Jalady paEseor Mad Palny wcha 4
£t h ’ ECHA #lals ,,\A‘;, & s ‘V L ST

of Tinchala Twreltur Flckmif Africa Wacth Washington D fcembk b

1993). Banyak sekali menuhis berbagar topik yang berkaitan dengan status
aplikasi dan pembaruan internal hukum Islam. Karya utamanya, Toward an
Islamic Reformation, dijadikan pokok bahasan pada Seminar Oslo, tahun
1992.

7. Fazlur Rahman
beliau dilahirkan di Pakistan Belian  memperoleh oelar D Phil dan
Universitas Oxford pada tahun 1951 beliau pernah belajar di Universitas
Durkheim untuk beberapa waktu, kemudian di Institut of Islamic Studies, M¢
Gill University, Montreal Canada. Beliau juga pernah menjabat sebagai
Directur Sentral Institut of Islamic Research. Diantara karyanya adalah
Propechi in Islam, Major Theme of the Qur'an. Beliau wafat pada tahun 1988.

8. Munawir Sjadzali
Lahir di klaten, Jawa Tengah, tanggal 7 November 1925. Pendidikan SD dan
SMP nya di Solo (1937-1940), Sekolah Tinggi Islam Manbaul Ulum dan
SMA juga di Solo (1943). Pernah mengikutt Kursus Diplomatik dan Konsuler
Deplu di Universitas Excter, Inggns Raya (1953-1954). memperoleh gelar
MA dart Universitas Georgetown, AS (1959), kemudian mendapat gelar



Doktor Honoris Causa dalam Ilmu Agama Islam dari UIN Jakarta (1994).
Adapun karyanya antara lain, /slam dan Tata Negara,(Jakarta: Ul Press),
ljtihad  dalam  Sorotan(Ed.) (Mizan:1990), [jtihad Kemanusiaan,
(Paramadina: 1997). Adapun karirnya dimulai dengan menjadi guru SD Islam
Ungaran, Semarang (1944-1945), sampai menjadi Dubes RI untuk Uni Emirat
Arab, Bahrain dan Qatar, yang mengantarkannya menjadi Menteri Agama Rl
selama dua periode (1983-1993).

9. “‘Umar bin al-Khattab

beliau lahir 13 tahun setelah kelahiran Nabi Agung Muhammad SAW. Nama
lengkapnya adalah ‘Umar bin al-khattab bin Nufaik dari bani ‘Ali bin Ka’ab
bin Inay. Ibunya bemama Khantamah binti Hasyim bin al-mugirah dari bani
Mahzum bin Yazqah bin Marrah. Menurut riwayat, silsilahnya bertemu
dengan silsilah Nabi pada kakek ke delapan. Sebelum masuk Islam, beliau
adalah seorang kurir yang istimewa dalam menghubungkan Quraisy
dengankabilah lainnya. Beliau adalah seorang yang fokal bicara, fasih
lidahnya dan pandai menjelaskan sesuatu. Pada masa jahiliyah, beliau adalah
seorang yang sangat membenci Nabi Muhammad. Beliau adalah seoarng yang
sangat keras wataknya, namun tidaklah berarti seorang yang tamak dan rakus.
Beliau adalah seorang yang kuat jiwanya, adil, pamdai dan penyayang sesama,
yang menunjukkan beliau adalah seorang pribadi yang besar. Setelah masuk
Islam, beliau merupakan salah satu pilar Nabidalam menyebarkan agama
Islam, sehingga beliau diangkat menjadi khalifah yang ke dua. Beliau wafat
karena dibunuh oleh Abu Lu’luah, seorang bangsa Persia yang beragama
Kristen.
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Tempat dan Tanggal Lahir : Sumenep, 15 Desember 1980.
Alamat Asal : J1. Pantai Lombang 25, utara MTs Miftahul Anwar
Dapenda Batang-batang Sumenep Madura.
Alamat Yogyakarta : J1. Timoho gg Genjah 685 “Wisma Sakera”
Tip. 519693.
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Ibu ' Samiya
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i. Seholah Dasar iLcgung lunue i dan Madiasah fbuda’tyah Daru ai-
Thayyibah Lulus Tahun 1993.

2. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Aqidah Usymuny Tarate Sumenep Lulus
Tahun 1996.

3. Madrasah Aliyah (MA) Aqidah Usymuny Tarate Sumenep Lulus Tahun
1999.

4. Jurusan Ahwal Syakhshiyyah = Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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